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ABSTRAK
Doneli . . )
;;::I‘:s:k";"lbcnqufan l}l'lllllk mcngclzlhllli pengaruh p.crmain.an tradi.si.onal lcrhadpp kerja
el cl:'s t ompok B TK Mandulg Kids Prabumulih. Jcmsv ‘pcnglltlan yang digunakan
= penmen semu dengan desain One Shoor Case Study. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan karena jumlah anak di kelompok B
sudah mewakili untuk dijadikan sebagai subjek penelitian dan memiliki masalah pada kerja
sama. Subjek yang di ambil berjumlah 20 anak Yaitu 8 anak perempuan 12 anak laki-laki.
Tckmk pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi. Berdasarkan hasil
perhitungan Uji t didapat Lhitung = 4,56 = tiaver = 1,73 dengan a= 0,05 dan dk = 19. Simpulan
terdapat pengaruh permainan tradisional terhadap kerja sama anak kelompok B TK Mandala
Kids Prabumulih. Hal ini dibuktikan bahwa 12 anak dalam kategori bekembang sangat baik,
kemudian 5 anak dalam kategori berkembang sesuai harapan, 2 anak dalam kategori mulai
berkembang, dan 1 anak dalam kategori belum berkembang. Dari 3 Pertemuan setiap
pertemuan, indikator yang dominan muncul yaitu indikator 1 Melakukan kegiatan bersama-
sama dan Indikator 2 Saling membantu sesama teman. Indikator 3 menjawab pertanyaan
dengan tepat. Sedangkan 1 indikator yang kurang muncul adalah mengikuti permainan sesuai

dengan aturan,
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design with One S| In Lr:l_.'d'ﬂt:{l clul«kgn. [his type of research used 1s q‘mm-cxpc'nmcnml
B . shoot Case Study The sampling technique used purposive sampling with
consideration because the number of children 1n the B2 group already represented to be used
as research subjects and had problems 1 cooperation. Subjects taken amounted to 20
children namely 8 girls 12 bovs  Data collection techmque do use observation sheet. Based
on the results of calculation t test got value tcount 4,56 value ttable -~ 1,73 with a = 0.05
and dk = 19 Conclusion there 1s the influence of traditional games on the cooperation of
group B children Mandala Kids Prabumulih Kindergarten It was proven that 12 children in
the excellent development category, then S children i the developing category according to
expectations, 2 children in the developing category, and 1 child in the underdeveloped
category. From 3 mectings in cach mecting, the dominant indicators appear are indicator |
Doing activities together and Indicator 2 Helping cach other friends. Indicator 3 answers the
question correctly. Whereas | indicator that 1s lacking 1s following the game according to the

rules.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 8 tahun. Pembinaan
dilakukan dengan permberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. (Atdmaja, 2017). Pemberian rangsangan untuk membantu
tumbuh kembang anak sangat penting mengingat anak usia dini memasuki masa
perkembangan yang sangat baik disebut juga masa keemasan atau golden age.
Menurut Kertamuda (2015 : 2) Golden Age ialah masa anak usia dini untuk
mengeksplorasi hal hal yang anak ingin lakukan, masa golden age merupakan
masa yang paling penting untuk membentuk karakter anak, yang pada masa ini
stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting dalam tugas
perkembangan selanjutnya. Pada masa ini anak usia dini membutuhkan stimulasi
dan pendamping yang tepat sehingga anak dapat menumbuhkan dan
mengembangkan semua aspek perkembangan seoptimal mungkin. Pendidikan
anak usia dini adalah pendidikan yang membantu orang tua mendampingi anak
dalam masa keemasan mereka, memberikan fasilitas kesiapan baik secara fisik,
mental, maupun sosial emosionalnya dalam rangka memasuki pendidikan lebih
lanjut. Pendidikan lebih lanjut yang dimaksud adalah sekolah dasar, sebelum
memasuki sekolah dasar anak membutuhkan stimulasi dan bimbingan untuk

mengembangkan seluruh tahapan perkembangannya.

Aspek Perkembangan anak usia dini ada 6 yaitu perkembangan moral
agama, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional dan seni. Salah satu aspek
perkembangan anak adalah sosial emosional, Peneliti ingin meneliti masalah yang
terdapat dalam aspek perkembangan sosial emosional anak. Menurut Suryana
(2016:182) sosial emosional pada anak sangat penting dikembangkan supaya anak

mampu mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, Mampu
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memotivasi diri sendiri serta mampu mengelola emosi dan perilaku sosial
menjadi lebih baik. Sosial emosional merupakan kemampuan anak untuk
mengelola emosi dirinya dengan orang lain yang berkenaan dengan hati dan
kepeduliaan antar sesama,sedangkan fungsi kemampuan sosial emosional anak
merupakan sebagai bentuk komunikasi sehingga anak dapat menyatakan segala

kebutuhan dan perasaan kepada orang lain.

Terdapat banyak tahapan perkembangan anak, salah satu yang terkadang
sering terlewatkan adalah kerja sama. Menurut Susanto (2015 : 183) kerjasama
atau kooperatif adalah gejala saling mendekati untuk mengurus kepentingan
bersama dan tujuan yang sama. Merujuk dari pengertian diatas, kerja sama pada
anak usia dini adalah apabila anak sudah dapat bergabung dan menyelesaikan
suatu masalah bersama teman temannya tanpa paksaan dari siapa pun. Salah satu
contoh kerja sama yang timbul pada anak ialah ketika anak melakukan permainan
secara berkelompok, menyelesaikan tugas kelompok bersama dan saling membatu
sesama temannya. Hal yang terlihat sederhana bagi orang dewasa namun

memberikan pengalaman yang luar biasa bagi anak.

Kemampuan kerjasama berperan sangat penting dalam mengembangkan
aspek sosial. Seorang anak yang mampu bekerjasama dengan baik secara mudah
dapat berinteraksi dan diterima dilingkungannya dengan baik. Anak yang mampu
berkerjasama sejak dini akan terlatih dalam melakukan kegiatan secara
berkelompok karena pada diri anak sudah tertanam konsep kerjasama yang baik.
Kerjasama yang dilakukan anak tidak terlepas dari keterampilan yang
dikuasainya. Anak yang mampu berkerjasama dengan baik tidak akan mempunyai
hambatan dalam berinteraksi dan bermain secara kooperatif bersama teman

sebayanya.

Kerjasama anak sangat penting dikembangkan bagi anak menurut Isjoni
dikutip oleh Khasanah (2017:2) karena akan berdampak positif terhadap interaksi
dan komunikasi anak, bahwa dalam kerjasama, anak terlibat aktif dalam proses

pembelajaran sehingga berdampak positif terhadap kualitas interaksi dan
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komunikasi anak serta dapat memotivasi anak untuk meningkatkan
kemampuannya. Jadi kerja sama anak sangat penting karena akan berdampak

positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Mandala Kids
Prabumulih kelompok B usia (5-6) tahun pada Selasa 06 November 2018, Jumat
16 November 2018 dan Selasa 27 November 2018 terdapat 12 anak atau (60%)
dari 20 anak yang kemampuan kerjasama nya masih rendah, hal itu terlihat ketika
anak bermain sendiri tidak mau bermain bersama temannya, kurang aktif dalam
kegiatan berkelompok. Ketika ada pekerjaan yang harus dikerjakan bersama ada
anak yang tidak mau berkerja bersama temannya, kalaupun mau anak tersebut
cenderung pasif dan tidak begitu mengikuti instruksi. Kurangnya kemampuan
kerja sama anak disebabkan beberapa hal salah satunya kegiatan yang diberikan
guru kurang menarik dan bervariasi. Sehingga anak masih mengalami kesulitan
dalam bekerja sama. Hal ini disebabkan karena kegiatan yang dilakukan anak
tidak membuat anak bekerja sama dengan baik. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut anak harus diberikan kegiatan yang menarik dan memerlukan kerja sama

didalam kegiatannya.

Pada dasarnya permainan tradisional lebih banyak memberikan kesempatan
kepada pelaku untuk bermain secara berkelompok. Permainan ini setidaknya
dapat dilakukan minimal oleh dua orang, dengan menggunakan alat-alat yang
sangat sederhana, mudah dicari, menggunakan bahan-bahan yang ada disekitarnya
serta mencerminkan kepribadian bangsa sendiri (Kurniati, 2016:3). Permainan
tradisional yang sarat dengan nilai-nilai budaya mengandung unsur rasa senang,
dan hal ini akan membantu perkembangan anak kearah lebih baik dikemudian
hari. Permainan tradisional juga dapat membantu anak menjalin relasi sosial baik
dengan teman sebayanya maupun dengan teman yang usianya lebih muda atau
lebih tua. selain itu bermain permainan tradisional pada anak bertujuan untuk

menjaga kelestarian dan mengembangkan kearifan lokal nilai budaya masyarakat.
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Maka dari itu peneliti tertarik ingin menguji cobakan permainan tradisional
terhadap kerjasama anak kelompok B karna menurut peneliti dalam permainan
tradisional anak akan lebih banyak berinteraksi dengan lingkungannya, berkerja

sama dalam permainan dan melestarikan budaya bangsa.

Senada dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Hemi kustiyam
(2017) dengan judul “Penerapan Metode Permainan Tradisional Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Pada Anak Kelompok B Tk Candra Siwi
Tama Kota Madiun”. Berdasarkan hasil dari siklus 11, nilai rata-rata kemampuan
anak telah mencapai nilai 81%. Perkembangan ini telah mencapai indikator
keberhasilan dimana penelitian dikatakan berhasil apabila telah mencapai nilai
76%. Dengan demikian, penelitian ini dapat dikatakan berhasil. Hal tersebut
terbukti bahwa permainan tradisional dapat meningkatkan kemampuan kerjasama
pada anak TK B.

Berdasarkan hal pada paragraf di atas, maka Peneliti ingin mengetahui lebih
lanjut tentang hal tersebut dengan cara melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap Kerjasama Anak Kelompok B Di TK
Mandala Kids Prabumulih”.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah adalah
“Adakah Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap Kerja Sama Anak Kelompok
B di TK Mandala Kids Prabumulih?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Permainan Tradisional
Terhadap Kerja Sama Anak Kelompok B di TK Mandala Kids Prabumulih.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peserta didik
Pada penelitian ini anak mampu meningkatkan Kerja Sama dalam permainan
tradisional.

2. Bagi pendidik
Penerapan permainan tradisional diharapkan dapat menjadi salah satu solusi
kegiatan dalam meningkatkan Kerja Sama anak.

3. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan acuan bagi
sekolah dalam partisipasi aktif anak dalam pembelajaran sosial emosional.
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